Tempat Mustajab untuk Berdoa di
Makkah dan Madinah

Berdoa di Tanah Suci: Menyentuh Langit dengan Hati

Berdoa di Makkah dan Madinah bukan sekadar menyampaikan harapan, melainkan
bentuk penghambaan total kepada Allah. Di dua kota suci ini, ada tempat-tempat yang
memiliki keistimewaan spiritual, di mana doa-doa diyakini lebih mustajab.

1. Multazam: Doa yang Tidak Ditolak

Multazam terletak di antara Hajar Aswad dan pintu Ka’bah. Ini adalah salah satu
tempat paling mustajab untuk berdoa. Rasulullah SAW pernah meletakkan dada dan
wajahnya di tempat ini sambil bermunajat.

“Tiada seorang pun yang berdoa di antara Hajar Aswad dan pintu Ka’bah melainkan
akan dikabulkan.” (HR. Ibnu Abbas)

Tips dan Adab:

e Berdoalah dengan penuh kekhusyukan meskipun hanya beberapa detik.



e Hindari berdesakan atau mengganggu jamaah lain.
e Gunakan momen ini untuk memanjatkan doa-doa pribadi.

2. Hijir Ismail: Seolah Berdoa di Dalam Ka’bah

Hijir Ismail adalah area setengah lingkaran di sebelah utara Ka’bah. Menurut banyak
ulama, area ini termasuk bagian dari Ka’bah secara syar’i.

Keutamaan:

e Berdoa di sini seperti berdoa di dalam Ka’bah.
e Tempat turunnya wahyu dan rumah Siti Hajar serta Nabi Ismail.

Tips:

¢ Manfaatkan waktu untuk shalat sunnah dan berdoa dengan tenang.
e Baca doa apa pun dengan hati yang ikhlas.

3. Magam lbrahim & Air Zamzam: Paduan Spiritual yang Kuat

Setelah thawaf, jamaah disunnahkan shalat dua rakaat di belakang Magam Ibrahim.
Keistimewaan:

e Tempat berpijaknya Nabi Ibrahim saat membangun Ka’bah.
e Air zamzam menyertai doa, sesuai sabda: “Air zamzam sesuai dengan niat orang
yang meminumnya.” (HR. Ibnu Majah)

Tips:

e Minumlah zamzam sambil membaca doa sesuai kebutuhan (kesehatan, ilmu,
rezeki).
e Sediakan botol kecil dan dzikirlah saat meminumnya.

4. Raudhah: Taman Surga di Masjid Nabawi

Raudhah adalah area antara rumah Rasulullah dan mimbarnya. Tempat ini disebut
sebagai taman surga.

Hadis:
“Antara rumahku dan mimbarku adalah taman dari taman-taman surga.” (HR. Bukhari)
Tips:

e Akses Raudhah melalui aplikasi Nusuk.



e Fokuskan waktu untuk berdzikir dan berdoa khusyuk.
e lkuti jadwal sesuai kategori jamaah pria dan wanita.

5. Shafa-Marwah & Gunung Uhud: Doa dalam Jejak Sejarah

Bukit Shafa dan Marwah menjadi tempat sa’i dan juga doa. Rasulullah berdiri dan
berdoa panjang di atas Shafa.

Tips:

e Ambil waktu untuk merenung dan berdoa di puncak bukit.
e Jadikan sa’i sebagai refleksi perjuangan hidup.

Gunung Uhud, meski bukan tempat ibadah formal, menjadi tempat penuh pelajaran.
Doa di sana:

e Ziarahi makam Sayyidina Hamzah dan para syuhada.
e Panjatkan doa sambil mengenang pengorbanan mereka.

6. Adab dan Waktu Mustajab untuk Berdoa

Adab Berdoa:

Dalam keadaan suci (berwudhu)

Menghadap kiblat

Awali dengan pujian dan shalawat

Doa dengan suara lembut dan hati yang tunduk
Hindari keributan dan gangguan

Waktu-Waktu Mustajab:

Sepertiga malam terakhir

Antara adzan dan igamah

Setelah shalat fardhu

Saat hujan

Hari Jumat (terutama setelah Ashar)

Ketika thawaf, sujud, dan antara dua khutbah

Penutup:

Di Tanah Suci, doa bukan sekadar ucapan, tetapi percakapan antara hamba dan
Tuhannya. Setiap langkah menuju tempat mustajab adalah peluang membuka pintu-
pintu langit. Gunakan momen itu untuk menyampaikan isi hati terdalam. Karena bisa
jadi, satu doa di Makkah atau Madinah adalah jalan menuju surga.
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